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ABSTRAK

ALDINA. Hubungan Waiting Time Dengan Tingkat Kecemasan Keluarga Pasien di
Rumah Sakit Daerah Madani Palu Tahun 2020. Dibimbing oleh SUKRANG dan
AFRINA JANUARISTA.

Waiting time adalah periode waktu dimana pasien dan keluarga pasien harus menunggu
dalam rangka pemeriksaan pasien. Masalah yang terjadi di IGD Rumah Sakit Daerah
Madani Palu adalah waiting time <20 menit dan lambatnya pelayanan perawat di IGD
karena banyaknya pasien. Tujuan penelitian ini diketahuinya Hubungan Waiting Time
Dengan Tingkat Kecemasan Keluarga Pasien Di IGD Rumah Sakit Daerah Madani Palu.
Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif yang menggunakan desain bersifat Analitik
Correlation. Populasi dalam penelitian ini adalah semua keluarga pasien yang berkunjung
ke IGD Rumah Sakit Daerah Madani Palu. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 46
orang, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Hasil
penelitian dianalisis menggunakan uji correlation spearmen sehingga diperoleh nilai
coefisien korelasi 0,480 dan nilai sig 0,001 (p < 0,05). Simpulan ada hubungan waiting
time dengan tingkat kecemasan keluarga pasien di IGD Rumah Sakit Daerah Madani
Palu. Diharapkan bagi petugas kesehatan diruangan IGD lebih banyak memberikan
komunikasi terapeutik, tujuannya untuk membantu pasien dan keluarga pasien untuk
mengurangi kecemasannya melalui memperbaiki emosi, mengurangi keraguan dan rasa
takut pada pasien dan keluarga pasien.

Kata kunci: Waiting Time, Tingkat Kecemasan



ABSTRACT

ALDINA. Correlation Of Waiting Time Toward Anxiety Level Of Patient’s Family In
Madani General Hospital, Palu, 2020. Guide By SUKRANG and AFRINA
JANUARISTA.

Waiting time is the duration time which patient and relative or family waiting for patient
examination. The problem happened in emergency unit of Madani General Hospital, Palu
is waiting time more than 20 minutes and besides it delay of emergency services also due
to a lot of patients in. The aims of this research to obtain the correlation of waiting time
toward anxiety level of patient’s family in Madani General Hospital, Palu. This is
quantitative research by used correlation analyses design. The population is all patient’s
familiy or relatives who visiting in emergency unit of Madani General Hospital, Palu.
Total of sampling about 46 respondents that taken by purposive sampling technique. The
result of research analysed by correlation spearmen test and found the coefisien
correlation = 0,480 and sig value = 0,001 (p < 0,05). Conclusion mentioned that have
correlation of waiting time toward anxiety level of patient’s family in Madani General
Hospital, Palu. Expected for health worker in emergency unit should more providing
therapeutic communication with the aims to help the patient and realtives in reducing
their anxietyby controlling the emotional, worry and scare toward patient and relatives.

Keyword : Waiting Time, anxiety level
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut World Health Organization (WHO), Rumah sakit adalah
suatu bagian menyeluruh (integral) dari suatu organisasi sosial dan medis
yang mempunyai fungsi memberikan pelayanan kesehatan lengkap kepada
masyarakat baik kuratif maupun preventif. Rumah sakit juga merupakan
pusat untuk tenaga kesehatan dan penelitian medik.! Berdasarkan Undang-
Undang No. 44 Tahun 2009 menyatakan bhawa Rumah sakit merupakan
pusat pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan
perorangan secara paripurna dengan menyediakan pelayanan rawat inap,
rawat jalan dan gawat Rumah Sakit Umum (RSU) memiliki misi yaitu
memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu dan terjangkau kepada
masyarakat dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Salah
satu dimensi mutu pelayanan kesehatan adalah akses terhadap pelayanan yang
ditandai dengan waktu tunggu pasien.

Instalasi Gawat Darurat (IGD) merupakan bagian rumah sakit dimana
salah satu tugasnya adalah melakukan pertolongan pertama berdasarkan triase
pada pasien dengan kegawatan. Penanganan dari multi disiplin dan multi
profesi sangat dibutuhkan dalam melakukan pelayanan kegawatan yang
merupakan bagian integral dalam asuhan keperawatan dengan mengutamakan
pelayanan kesehatan bagi korban guna mencegah dan mengurangi angka
kesakitan, kecacatan dan kematian.

Standar pelayanan dalam melakukan pertolongan dengan cepat dan
tepat diberikan pada pasien di IGD sesuai dengan kompetensi dan
kemampuan, sehingga waiting time yang cepat dan tepat dapat menjamin
penanganan gawat darurat. waiting time yang cepat dan tepat dapat dicapai
dengan meningkatkan sumber daya manusia, sarana, prasarana, dan
manajemen IGD rumah sakit sesuai standar.® IGD merupakan bagian rumah

sakit yang memberikan pelayanan dan pintu pertama masuknya pasien gawat.



Tindakan utama yang dilakukan diruangan IGD adalah memberikan
kecepatan dalam penangangan pasien dari pasien datang hingga dilakukan

penanganan ini disebut dengan waiting Time. Waktu < 20 menit adalah

waktu tanggap yang baik bagi pasien. Salah satu dari sebuah indikator
keberhasilan tentang penanggulangan medik pasien gawat darurat adalah
kecepatan dalam memberikan pertolongan yang memadai kepada pasien
gawat darurat baik pada keadaan rutin tiap hari atau sewaktu mengalami
bencana. Keberhasilan waktu tanggap atau response time sangat tergantung
kepada kecepatan yang disediakan serta kualitas saat pemberian pertolongan
untuk menyelamatkan nyawa *

Berdasarkan hasil studi Yeni K., Ani S ,Vita M.A (2015) terdapat
pasien dengan prioritas 3 ada 10 pasien didapatkan data tentang waiting time
yang lama >15 menit. Lamanya waktu tunggu dikarenakan ada seorang
dokter lebih fokus kepada pasien yang lain sehingga pasien yang lainnya
tidak dapat ditangani dengan baik dan pasien menunggu waktu yang lama
untuk ditindaki. Waktu tanggap pelayanan bisa dihitung dengan cara hitungan
menit dan ini sangat dipengaruhi oleh beberapa hal baik tentang jumlah
tenaga maupun komponen-komponen lain yang sangat mendukung seperti
ruangan layanan laboratorium, ruang radiologi, farmasi serta administrasi.
Waktu tanggap ini dikatakan tepat waktu atau tidak terlambat jika waktu yang
diperlukan tidak melebihi waktu rata-rata standar yang ada.’

Tindakan keperawatan yang dapat diberikan diruangan Instalasi
Gawat Darurat untuk menolong seseorang yang masuk rumah sakit ini
dilakukan ketika terdapat keadaan fisiologi pada pasien yang mengalami
keadaan sangat terancam, tindakan seperti ini termasuk memberikan suatu
medikasi darurat, melakukan resusitasi kardiopulmonal. Suatu tindakan
medis menyelamatkan jiwa-jiwa sehingga dapat mendatangkan kecemasan,
karena ada ancaman suatu integritas tubuh.®

Kecemasan ini terkait dengan ada masalah kesehatan yang sangat
mendasarinya bagi sejumlah beberapa. Dalam beberapa kasus, kecemasan

adalah tanda dan gejala atau suatu indikator utama bahwa anda memiliki



penyakit medis. Dalam beberapa kasus juga, kecemasan disebabkan karena
kondisi medis yang sangat memerlukan perawatan.?

Penelitian Yeni K., Ani S ,Vita M.A (2015) Hubungan Waiting Time
Dengan Kepuasan Pasien Prioritas 3 di Instalasi Gawat Darurat RS Waluya
Sawahan Malang,dari penelitian yang dilakukan ini terdapat sebagian besat
responden dengan Waiting Time tepat terdapat 27 orang (90%) dan untuk
kepuasan pasien dengan pelayanan sangat puas didapatkan responden
sebanyak 18 orang (53%) dan ada hubungan yang cukup antara waiting time
dengan kepuasan pasien di prioritas 3 di IGD RS Panti Waluya Sawahan
Malang (p 0,25<0,05) dan r=0,408 pasien dengan Waiting Time yang tepat
memiliki tingkat kepuasan yang lebih besar.’

Penelitian Silvitasari | & Wahyuni (2019) Waiting Time dengan
Tingkat Kecemasan Keluarga Pasien Di Ruang IGD RSUD Soehadi
Prijonegoro Sragen, dengan Hasil penelitian adanya tingkat kemaknaan 95 %
didapatkan dengan nilai p=0,026 atau (p<0,05), sehingga didapatkan ada
terdapat hubungan Waiting Time dengan Tingkat Kecemasan Keluarga Pasien
di ruang IGD RSUD Soehadi prijonegoro. Maka semakin cepat response time
perawat terhadap pasien akan menurunkan tingkat kecemasan pada keluarga
pasien.’

Data kunjungan pasien di Rumah Sakit Daerah Madani Palu yaitu
pada tahun 2018 berjumlah 8.828 orang, 2019 berjumlah 10.436 orang dan
2020 pada bulan Januari-Maret berjumlah 2.543 orang. namun fenomena
yang terjadi yang diberikan pada saat penanganan pasien yang dilakukan oleh
3 perawat di IGD rata rata waiting time perawat yang >20 menit. Dari hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan kepada 5 pasien yang telah masuk
ke IGD yang termasuk pada kategori triase kuning (urgent),dari 5 pasien
terdapat 3 pasien mereka mengatakan masih merasa sangat cemas karena
respon tindakan perawat yang diberikan kepada pasien masih sangat lambat,
dan adanya tindakan yang harus mereka jalani dan mereka juga mengatakan

pelayanan perawat di IGD masih lambat karena banyaknya pasien.?



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan

masalah penelitian sebagai berikut apakah ada “Hubungan Waiting Time
dengan Tingkat Kecemasan Keluarga Pasien di Instalasi Gawat Darurat
Rumah Sakit Daerah Madani Palu?”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Dianalisis Hubungan Waiting Time dengan Tingkat Kecemasan
Keluarga Pasien di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Daerah Madani
Palu.
2. Tujuan Khusus
a. Diidentifikasi Waiting Time di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit
Daerah Madani Palu.
b. Diidentifikasi Tingkat Kecemasan Keluarga Pasien di Instalasi Gawat
Darurat Rumah Sakit Daerah Madani Palu
c. Dianalisis Hubungan Waiting Time dengan tingkat Kecemasan
Keluarga Pasien Di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Daerah
Madani Palu
D. Manfaat Penelitian
1. llmu pendidikan
Manfaat pendidikan keperawatan khususnya ilmu Keperawatan
STIKES Widya Nusantara Palu diharapkan ini dapat memperkaya dalam
bidang ilmu keperawatan dan dijadikan sebagai bahan kegiatan penelitian
selanjutnya khususnya yang berhubungan dengan Waiting Time dengan
Tingkat Kecemasan Keluarga Pasien Di Instalasi Gawat Darurat Rumah
Sakit Daerah Madani Palu
2. Bagi Masyarakat
Sebagai tambahan informasi pengetahuan masyarakat mengenai
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan masyarakat mengenai
Waiting Time dengan Tingkat Kecemasan Keluarga Pasien Di Instalasi

Gawat Darurat Rumah Sakit Daerah Madani Palu.



3. Bagi Penelitian Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan penelitian

yang sama dengan variabel-variabel yang luas.
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